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Abstrak
Stunting merupakan kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak

lebih pendek dari usianya. Secara global pada tahun 2023 terdapat 149,2 juta anak di bawah usia lima tahun
mengalami stunting (WHO, 2020). Salah satu faktor yang paling penting dalam kejadian stunting adalah
pengetahuan dan sikap ibu karena pengetahuan yang dimiliki ibu menjadi landasan untuk seseorang dalam
mengambil sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam
pencegahan stunting pada balita di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta. Metode penelitian kuantitatif,
jenis penelitian menggunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian
ini adalah ibu yang memiliki balita yang berada di Dusun Jarakan, teknik pengambilan sampel dengan total
sampling yang berjumlah 43 responden, instrument dalam penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan dan
sikap ibu mengenai pencegahan stunting, analisis data menggunakan uji korelasi spearman rank. Hasil
penelitian dengan menggunakan uji spearman rank terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting pada balita di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta, dengan
nilai signifikan sebesar (p-value 0,003 <0,05). Nilai korelasi koefisien 0,440 memiliki tingkat keeratan
hubungan yang sedang. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu
dalam pencegahan stunting pada balita di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Stunting

Abstract
Stunting is a condition where children experience growth disorders, so that their height is shorter than

their age. Globally, by 2023 there will be 149.2 million children under the age of five experiencing stunting
(WHO, 2020). One of the most important factors in the incidence of stunting is the mother's knowledge and
attitude because the knowledge possessed by the mother becomes the basis for a person in taking an attitude.
This study aims to determine the relationship between knowledge and maternal attitudes in preventing stunting
in toddlers in Jarakan Hamlet Minggir Sleman Yogyakarta. Quantitative research methods, the type of research
using descriptive correlation with a cross sectional approach, the population in this study were mothers who had
toddlers in Jarakan Hamlet, sampling techniques with total sampling of 43 respondents, the instrument in the
study used a questionnaire of maternal knowledge and attitudes regarding stunting prevention, data analysis
using the spearman rank correlation test. The results of the study using the spearman rank test there is a
significant relationship between knowledge and maternal attitudes in preventing stunting in toddlers in Jarakan
Hamlet Minggir Sleman Yogyakarta, with a significant value of (p-value 0.003 <0.05). The correlation
coefficient value of 0.440 has a moderate level of relationship closeness. So it can be concluded that there is a
relationship between knowledge and maternal attitudes in preventing stunting in toddlers in Jarakan Hamlet.

Keywords: knowledge, attitude, stunting

1. Pendahuluan
Stunting didefinisikan sebagai kondisi status gizi balita yang memiliki panjang atau tinggi badan

yang tergolong kurang jika dibandingkan dengan umur. Pengukuran dilakukan menggunakan standar
pertumbuhan anak dari WHO, yaitu dengan interpretasi stunting jika lebih dari minus dua standar
deviasi median (Nirmalasari, 2020). Pada tahun 2020, secara global terdapat 149,2 juta anak di bawah
usia 5 tahun yang mengalami stunting, jumlah anak yang mengalami stunting mengalami penurunan
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di seluruh wilayah kecuali Afrika (WHO, 2020). Menurut Survei Status Gizi di Indonesia prevalensi
stunting di Indonesia turun dari 24,4% ditahun 2021 menjadi 21,6% di 2022, prevalensi balita pendek
menjadi masalah kesehatan masyarakat jika prevalensinya lebih dari 20% atau sama dengan 20%. Hal
ini menunjukkan bahwa kasus stunting masih menjadi masalah di Indonesia (Kemenkes, 2022).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi anak usia dibawah lima tahun
(balita) yang mengalami stunting di Provinsi DI Yogyakarta sebesar 16,4% pada tahun 2022. Angka
prevalensi tersebut merupakan yang kelima terendah secara nasional, di atas DKI Jakarta yang
memiliki prevalensi 14,8% dan Bali 8% (Kemenkes, 2022). Sementara itu Kabupaten Sleman
menempati posisi keempat dengan prevalensi stunting 15,0% . Berdasarkan data Pemantauan Status
Gizi (PSG) terdapat 9 puskesmas yang memiliki prevalensi stunting tinggi di Kabupaten Sleman.
Puskesmas Minggir menempati posisi pertama dengan prevalensi stunting 13,16% (Kemenkes, 2022).

Stunting berdampak luas meliputi aspek sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan
produktivitas anak. Salah satu dampak stunting adalah anak memiliki kecerdasan rendah dan juga
mudah sakit, khususnya pada anak yang mengalami stunting pada saat usia di bawah lima tahun.
Dampak selanjutnya dari stunting adalah terhambatnya pertumbuhan ekonomi, meningkatnya
kemiskinan dan ketimpangan akan semakin luas (Kristiyanti et al., 2021). Faktor yang menyebabkan
tingginya stunting pada balita di Indonesia adalah kurangnya pengetahuan dan praktik penyediaan
nutrisi yang tidak tepat. Peran orang tua sangat penting terutama peran ibu karena ibu merupakan
sosok yang paling sering bersama balita sehingga jika ibu memiliki pengetahuan yang baik mengenai
pencegahan stunting untuk balita maka akan sangat mempengaruhi sikap ibu untuk mencegah agar
tidak terjadinya stunting dan akan sangat tahu mengenai pemenuhan gizi yang baik bagi balita
(Harikatang, M. R., Mardiyono, M. M., Babo, M. K. B., Kartika, L., & Tahapary, 2020).

Adapun jika tidak dilakukannya pencegahan stunting maka pertumbuhan balita akan terus
terganggu, angka stunting akan terus meningkat, dan terjadinya kematian pada balita akibat
kekurangan gizi. Kurangnya pengetahuan pada ibu mengenai pencegahan stunting sehingga sikap ibu
dalam mencegah balita agar tidak mengalami stunting kurang karena pengetahuan dan sikap ibu yang
buruk. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan
Dengan Sikap Ibu Dalam Pencegahan Stunting Pada Balita di Dusun Jarakan”

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan

adalah deskriptif korelasi dengan rancangan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita yang berada di Dusun Jarakan. Teknik pengambilan
sampel dengan total sampling yang berjumlah 43 responden. Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah ibu yang tinggal di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta, ibu yang memiliki balita, ibu
yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. ibu yang hadir di posyandu
saat dilaksanakan penelitian. Kriteria eksklusi nya adalah ibu yang tidak hadir di posyandu saat
dilaksanakan penelitian.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu pengetahuan dan variabel dependen
yaitu sikap ibu dalam mencegah stunting. Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner tentang pengetahuan dan sikap ibu
dalam pencegahan stunting pada balita. Uji statistik yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah
spearman rank.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Penelitian ini dilakukan pada ibu yang memiliki balita di Dusun Jarakan Minggir Sleman
Yogyakarta dengan jumlah responden sebanyak 43 responden, dengan hasil data distribusi frekuensi
pengetahuan dan sikap ibu sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu

Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Kurang Baik

Baik
12
31

27.9
72.1

Total 43 100.0
Sumber: Data Primer, 2024

Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dapat dilihat dalam tabel 4.2 menunjukkan bahwa
ibu yang memiliki balita dengan pengetahuan kurang baik sebanyak 12 ibu (27.9%) dan ibu yang
memiliki balita dengan pengetahuan baik sebanyak 32 ibu (72.1%).

Tabel 1.2
Distribusi Frekuensi Sikap Ibu

Sikap Frekuensi (F) Persentase (%)
Negatif
Positif

3
40

7.0
93.0

Total 43 100.0
Sumber: Data Primer 2024

Hasil penelitian berdasarkan sikap dapat dilihat dalam tabel 4.3 menunjukkan bahwa
ibu yang memiliki sikap negatif sebanyak 3 ibu (7.0) dan sebanyak 40 ibu memiliki sikap
positif (93.0).

Tabel 1.3
Korelasi Spearman Rank

Variabel N Correlation
Coefficient

P Value

Pengetahuan
43 0,440** 0,003Sikap

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil uji spearman rank diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,003 <0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting. Nilai korelasi koefisien diperoleh nilai
0,440** dinyatakan korelasi (hubungan) antara variabel pengetahuan dengan sikap ibu dalam
pencegahan stunting memiliki hubungan yang sedang. Angka korelasi memiliki nilai positif yang
menunjukkan hubungan antara kedua variabel memiliki hubungan searah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin baik pengetahuan ibu maka semakin tinggi sikap positif ibu dalam melakukan
pencegaahan stunting pada balita. Maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diiterima,
yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting pada balita
di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang stunting di Dusun Jarakan
Minggir Sleman Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 ibu yang memiliki balita di Dusun
Jarakan didapatkan data ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 31 (72,1%). Hal ini
dikarenakan pengetahuan stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu usia, dimana
karakteristik usia tertinggi ada pada rentan usia 31-40 (62,8%) tahun. Usia adalah faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang karena semakin bertambahnya usia maka akan lebih matang
dalam bekerja dan berfikir (Sulistyowati, 2017).
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Pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh seseorang melalui panca indra.
Penyebab kurangnya pengetahuan yaitu terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhi, berdasarkan
karakteristik data demografi dari responden meliputi usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
penghasilan merupakan faktor yang mempengaruhi kurangnya tingkat pengetahuan (Notoadmodjo,
2012). Dimana bertambahnya usia maka akan berpengaruh terhadap penambahan pengetahuan yang
diperoleh seseorang. Pola pikir dan daya tangkap akan semakin matang atau seiring bertambahnya
usia sehingga pengetahuan yang dimilikinya semakin baik (Nursa’iidah & Rokhaidah, 2022).

Pada hasil penelitian tingkat pendidikan terakhir ibu didapatkan data sebanyak 30 ibu
(69.8%) berada pada tingkat SLTA/MA. Dalam faktor pengetahuan selain usia dimana pendidikan
juga merupakan hal yang paling mendasar untuk mengembangkan pengetahuan, pengalaman, dan
mendapatkan informasi. Semakin seseorang berpendidikan tinggi maka semakin mudah dalam
menerima informasi (Bongga, 2019). Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih
mudah dalam menerima informasi daripada orang dengan tingkat pendidikan yang rendah, seseorang
dengan tingkat pendidikan yang rendah dapat menhambat perkembangan sikap terhadap penerimaan,
informai dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Ni’mah & Nadhiroh, 2015).

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti (Amalia et al., 2021) berdasarkan hasilnya bahwa
tingkat pendidikan ibu sebagian besar berpendidikan SMP/SMA, karena adanya upaya pelaksanaan
pendidikan kesehatan serta penyuluhan kepada warga tentang pentingnya gizi pada balita sehingga
kejadian stunting dapat berkurang dengan adanya upaya promotive, preventive dan kuratif dari tenaga
kesehatan, tingginya tingkat pendidikan akan mempermudah seseorang menyerap informasi sehingga
peluang memperoleh pengetahuan semakin banyak.

3.2.2. Sikap ibu yang memiliki balita tentang pencegahan stunting di Dusun Jarakan
Minggir Sleman Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 43 ibu yang memiliki balita,
didapatkan data ibu yang memiliki sikap positif sebanyak 40 (93.0%) ibu dan 3 (7.0%) ibu memiliki
sikap negatif. Sikap yang positif pada ibu akan mendukung praktek ibu dalam pencegahan stunting
pada balita (Febrianti, 2020).

Perilaku pencegahan stunting harus selalu ditambah dengan mencari informasi dan berbagi
pengalaman dalam pencegahan stunting untuk anaknya, karena perbedaan status gizi memiliki
pengaruh yang berbeda pada setiap perkembangan anak, jika kebutuhan gizi seimbang tidak terpenuhi
dengan baik maka pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak akan terhambat. Faktor yang
mempengaruhi sikap pencegahan stunting adalah Pendidikan ibu (Sarpereng et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Olsa et al., 2018) menunjukkan bahwa Sebagian
besar responden memiliki sikap yang positif yaitu sebanyak 128 responden (55,2%). Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arnita et al., 2020) yang mendapatkan hasil sikap positif
sebanyak 59 responden (67,8%).

Upaya pencegahan stunting tidak hanya dilakukan oleh ibu tetapi juga harus dilakukan oleh
tenaga kesehatan yaitu pencegahan spesifik dan pencegahan sekunder dengan melakukan deteksi dini
untuk melihat penemuan stunring. Serta memberikan pemahaman tentang stunting sehingga terjadi
perubahan sikap yang diharapkan dalam mencapai tingkat kesehatan yang optimal (Arnita et al.,
2020).

3.2.3. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting di
Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagaian besar ibu yang mempunyai
pengetahuan yang baik memiliki kategori sikap yang positif, sedangkan yang memiliki pengetahuan
kurang memiliki sikap yang negatif. Sehingga didapatkan p value 0,003 < 0,05 yang artinya hipotesis
diterima yaitu adanya hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting di
Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menggunakan uji statistik dengan uji spearman rank untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting pada balita, penelitian ini
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diperoleh nilai p<0,05 (0,003) yang menyatakan bahwa hipotesis diterima dan terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting di Dusun Jarakan
Minggir Sleman Yogyakarta.

Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh signifikan pada
kejadian stunting seperti pemberian gizi ibu terhadap balita. Peran orang tua terutama seorang ibu
sangat penting dalam pemenuhan gizi anak karena anak membutuhkan perhatian dan sukungan orang
tua dalam menghadapi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Untuk mendapatkan gizi
yang baik pada anak diperlukan pengetahuan gizi yang baik dari orangtua agar dapat menyediakan
menu pilihan makanan yang seimbang. Tingkat pengetahuan gizi orang tua sangat berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan. Pengetahuan ibu yang cukup mengenai
stunting sejak hamil diharapkan mampu meningkatkan sikap dan perilaku yang positif dalam
mencegah terjadinya stunting, diantaranya dalam upaya pemenuhan gizi sejak masa kehamilan. Orang
tua memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan gizi balita karena balita masih membutuhkan
perhatian yang khusus dalam perkembangannya, lebih khususnya peran seorang ibu ialah sebagai
sosok yang paling sering bersama dengan balita. Jika seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik
tentunya akan mempengaruhi sikap yang baik juga dalam pemenuhan gizi balita (Fitriani & Darmawi,
2022).

Sikap positif yang dimiliki ibu tidak terlepas dari pengetahuan yang telah diperoleh dan
pengetahuan yang dimiliki ibu termasuk kedalam kategori baik sehingga hal tersebut membentuk
sikap positif atau penilaian ibu yang baik terhadap kejadian stunting. Banyak faktor yang
mempengaruhi sikap, tergantung dari faktor yang mempengaruhinya bukan hanya dari faktor
pengetahuan namun dapat juga dari faktor lainnya seperti, pengalaman pribadi, pengaruh orang lain,
pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga epndidikan dan lembaga agama, dan faktor emosional.
Kondisi ekonomi yang tidak mendukung walaupun pengetahuan ibu sudah baik akan mempengaruhi
kemampuannya untuk menerapkan pola hidup yang sehat (Rut Harikatang et al., 2020).

Dalam upaya mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, khususnya
pada masa balita diperlukan persiapan baik dari orang tua maupun petugas kesehatan, petugas
kesehatan sudah memulai persiapan sejak dalam kandungan yaitu dengan melakukan pemeriksaan
kehamilan secara berkala dan deteksi risiko saat kehamilan kemudian menolong persalinan serta
merawat bayi dan ibu pasca melahirkan. peran tenaga kesehatan pada tingkatan pencegahan penyakit
salah satunya adalah pencegahan primer atau peningkatan Kesehatan (health promotion), yaitu
peningkatan status kesehatan masyarakat melalui kegiatan pendidikan kesehatan (health education),
penyuluhan kesehatan masyarakat (PKM) seperti penyuluhan tentang gizi, perbaikan status gizi, dan
pengamatan tumbuh kembang anak (growth and development monitoring) dengan cara deteksi dini,
salah satunya adalah dengan pengetahuan dan sikap ibu tentang pencegahan stunting (Madyasari et al.,
2022) Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewina et al., 2022) dimana hasil penelitiannya
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu yang memiliki balita tentang pencegahan
stunting di Desa Jatimulya Wilayah Kerja Puskesmas Terisi Kabupaten Indramayu Tahun 2022.
Pengetahuan akan memberikan arah seorang ibu untuk bersikap tentang masalah atau fenomena.
Pengetahuan menjadi faktor penting dalam bersikap karena pengetahuan yang dimiliki menjadi
landasan untuk seseorang dalam mengambil sikap. Sikap yang didasari dengan pengetahuan yang
benar akan lebih lama dibandingkan tanpa adanya pengetahuan. Pengetahuan yang baik akan
menciptakan sikap yang baik, yang selanjutnya apabila sikap tersebut dinilai sesuai, maka akan
muncul perilaku yang baik pula. Dalam hal ini pengetahuan ibu balita penting dijadikan landasan atau
dasar dalam memberikan sikap terhadap masalah stunting yang sedang terjadi. Pengetahuan ibu yang
sedang akan menjadikan landasan bagi ibu untuk bersikap yang kurang baik seperti dengan
menganggap bahwa stunting adalah hal yang biasa atau kurang penting untuk diatasi (Cia et al., 2022).

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang pencegahan stunting di Dusun Jarakan Minggir Sleman
Yogyakarta didapatkan hasil bahwa sebagian besar ibu meiliki pengetahuan yang baik, dilihat dari
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hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap 43 ibu yang memiliki balita didapatkan hasil bahwa
ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 31 (72.1%) ibu. Sikap ibu yang memiliki balita tentang
pencegahan stunting di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta didapatkan hasil bahwa sebagian
besar ibu memiliki sikap yang positif, dilihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap ibu
yang memiliki balita didapatkan data bahwa sebanyak 40 (93.0%) ibu yang memiliki sikap positif.
Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting pada balita di
Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta (p = 0,003 < 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis
diterima dan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap ibu dalam
pencegahan stunting pada balita di Dusun Jarakan Minggir Sleman Yogyakarta
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